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Abstrak

Dalam menjalankan peran merawat orang tua, generasi sandwich sering mengalami stres, depresi, kecemasan,
dan merasa terbebani karena tanggung jawab ganda yang menekankan bakti kepada orang tua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengekplorasi peran dari bakti kepada orang tua (filial piety), tanggung jawab kepada orang tua
(filial responsibility), dan rasa bersalah terhadap kepuasan hidup generasi sandwich di Indonesia. Sebanyak 132
partisipan dari seluruh Indonesia yang memiliki latar belakang berbeda-beda mengikuti penelitian ini secara
online. Pengukuran variabel menggunakan alat ukur Dual Filial Piety Scale, The Filial Responsibility Scale, Guilt
and Shame Experience Scale, dan Satisfaction with Life Scale yang dianalisis menggunakan uji statistik regresi
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama, filial piety, filial
responsibility, dan rasa bersalah ditemukan berpengaruh terhadap kepuasan hidup generasi sandwich di
Indonesia. Akan tetapi, secara parsial atau secara terpisah, didapati hasil bahwa hanya filial piety yang
berpengaruh terhadap kepuasan hidup generasi sandwich di Indonesia. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup generasi sandwich dalam merawat orang tua dengan membangun
pandangan yang positif terhadap bakti dan perawatan kepada orang tua.

Kata kunci: bakti kepada orang tua, generasi sandwich, kepuasan hidup, rasa bersalah, tanggung jawab kepada
orang tua

Life Satisfaction in Sandwich Generation in Indonesia: The Role of Filial Piety, Filial
Responsibility, and Guilt Feeling

Abstract

In fulfilling their role of caring for parents, the sandwich generation often experiences stress, depression, anxiety,
and a sense of burden due to the dual responsibilities associated with their devotion to parents. This study aims
to explore the impact of filial piety, filial responsibility, and feelings of guilt on the life satisfaction of the sandwich
generation in Indonesia. A total of 132 participants from across Indonesia with diverse backgrounds took part in
this online study. The variables were measured using the Dual Filial Piety Scale, the Filial Responsibility Scale,
the Guilt and Shame Experience Scale, and the Satisfaction with Life Scale, and were analyzed using multiple
regression statistical tests.vThe results indicate that, collectively, filial piety, filial responsibility, and feelings of
guilt influence the life satisfaction of the sandwich generation in Indonesia. However, when examined individually,
only filial piety was found to significantly affect their life satisfaction. The findings of this study are valuable for
enhancing the well-being of the sandwich generation by promoting a positive perspective on devotion and
caregiving for parents.

Keywords: filial piety, filial responsibility, guilt feeling, life satisfaction, sandwich generation

PENDAHULUAN

Merawat keluarga inti sekaligus orang tua
adalah hal yang umum ditemui dalam
masyarakat Indonesia. Generasi yang berada
dalam posisi terjepit, atau yang dikenal sebagai
generasi sandwich, adalah individu dewasa
yang harus menanggung kehidupan dua
keluarga, yaitu keluarganya sendiri (pasangan
dan anak-anak) serta orang tuanya. Istilah
generasi sandwich pertama kali diperkenalkan

oleh Miller (1981) dan merujuk pada individu
yang sudah menikah, berada pada tahap
perkembangan dewasa madya (usia sekitar 45–
65 tahun), sudah memiliki anak, serta masih
memiliki orang tua yang hidup. Seiring waktu,
definisi generasi sandwich berkembang
mencakup individu yang memiliki pekerjaan,
tinggal bersama keluarga inti dan orang tua,
serta bertanggung jawab memenuhi kebutuhan
mereka (Burke, 2017). Di sisi lain, tanpa harus
tinggal bersama orang tua, generasi sandwich
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juga didefinisikan sebagai individu yang terjebak
antara tuntutan mengasuh setidaknya satu anak
dan merawat satu atau lebih orang tua lanjut
usia yang masih menjadi tanggungan (Boyczuk
& Fletcher, 2016).

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2022
di Indonesia, sebanyak 77 persen sumber
pembiayaan rumah tangga bagi penduduk lanjut
usia berasal dari anggota rumah tangga yang
bekerja, dan 14,97 persen berasal dari kiriman
uang atau barang. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia tinggal bersama keluarga
dan bergantung pada dukungan finansial dari
anggota keluarga baik anak atau kerabat lainnya
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022a).

Ketidaksiapan finansial orang tua lansia di masa
tua membuat generasi sandwich mengambil
peran dalam memberikan dukungan finansial
(Cahayani et al., 2024; Khalil & Santoso, 2022).
Hal ini juga didukung oleh kondisi fisik lansia
yang cenderung menurun seiring bertambahnya
usia, yang menyebabkan perubahan pada otak
dan berdampak pada penurunan kualitas hidup.
Kondisi ini memengaruhi kemampuan lansia
untuk bekerja dan menjalankan aktivitas sehari-
hari secara mandiri. Selain itu, penurunan
kualitas kerja pada lansia menyebabkan
kesulitan ekonomi dan ketergantungan pada
bantuan eksternal dalam kehidupan sehari-hari
(Syufa’at et al., 2023).

Dukungan bagi lansia di Indonesia umumnya
diberikan oleh anggota keluarga, terutama anak-
anak yang sudah dewasa (Syufa’at et al., 2023).
Hal ini dapat terjadi karena terbatasnya
dukungan pemerintah (Liu et al., 2020a). Selain
itu, masyarakat Indonesia kurang menerima
keberadaan panti jompo untuk lansia karena
dianggap melanggar nilai kesalehan anak.
Banyak yang tidak setuju dengan penggunaan
panti jompo dan lebih mendukung perawatan
lansia di rumah (Setiyani & Windsor, 2019).

Sebagai generasi sandwich yang memiliki
tanggung jawab ganda, mereka sangat rentan
terhadap masalah mental seperti stres, depresi,
dan kecemasan (Surjadi et al., 2022). Kondisi ini
muncul karena mereka harus memenuhi
kebutuhan finansial (mengirim uang atau
barang), serta merawat secara fisik dan
emosional orang tua, pasangan, dan anak-anak
mereka sendiri. Stres ini memengaruhi
hubungan personal dengan pasangan, anak,
dan keluarga, serta kesejahteraan pribadi
(Marini, 2022). Tuntutan peran ganda dalam
keluarga dan pekerjaan juga dapat
menyebabkan konflik keluarga dan

menimbulkan beban yang berlebihan (Herawati
et al., 2018).

Tanggung jawab untuk berbakti kepada orang
tua merupakan nilai yang diajarkan secara
eksplisit dalam budaya tradisional Asia, yang
mengharuskan anak-anak merawat orang tua di
masa tua. Studi di Cina menunjukkan bahwa
tanggung jawab anak terhadap orang tua adalah
kewajiban hukum sebagai bentuk bakti (Mocellin
et al., 2019). Budaya Indonesia juga
menekankan norma dan ekspektasi sosial agar
anak bertanggung jawab merawat orang tua.
Sementara itu, budaya Barat (western) tidak
begitu eksplisit dalam hal ini, meskipun ada
harapan sosial bahwa anak-anak harus
menghormati, mencintai, dan merawat orang tua
mereka. Tingkat individualisme dalam budaya
Barat dapat melemahkan sistem perawatan
keluarga (Chappell & Funk, 2012).

Terkait dengan berbakti kepada orang tua,
terdapat istilah filial piety yang berasal dari
ajaran Konfusianisme. Filial piety berarti rasa
hormat dan ketaatan anak terhadap orang tua
(Pan et al., 2022). Dalam kata lain, filial piety
mencakup penghormatan, kepatuhan kepada
kehendak orang tua, dan menjaga kehormatan
keluarga (Lum et al., 2016).

Selain itu, terdapat istilah lain yaitu filial
responsibility, yang merujuk pada perilaku yang
sesuai terhadap orang tua (Holroyd, 2001). Ini
mencakup sikap tentang tugas atau kewajiban
memberikan dukungan kepada orang tua lansia,
termasuk kasih sayang dan keinginan untuk
membalas jasa kepada orang tua atas
perawatan yang diberikan sebelumnya (Mocellin
et al., 2019). Filial responsibility mencakup
perawatan fisik (instrumental), kesejahteraan
psikologis orang tua dan anggota keluarga
lainnya (emosional), serta dukungan ekonomi
dan finansial (Kuperminc et al., 2013; Mocellin et
al., 2019).

Di Indonesia, filial piety dan filial responsibility
adalah kewajiban yang sepatutnya dilaksanakan
oleh anak (Harsiwi, 2021). Selain itu, nilai ini
juga ditinjau dari sisi agama. Dalam agama
Kristen dan Katolik, tercantum dalam perintah
kelima dari Sepuluh Perintah Allah (Kusnandar,
2017). Dalam Islam, anak wajib berbakti dan
menghormati orang tua (Ananda & Firdaus,
2018). Ajaran Hindu dalam kitab suci
menyatakan bahwa anak perlu merawat orang
tua (Suryani et al., 2020). Agama Buddha juga
mengajarkan hal serupa melalui Sigalovada
Sutta (Hasiolan et al., 2021), begitu pula dalam
ajaran Konghucu (Muhdina & Taufik, 2020).
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Berdasarkan ajaran budaya dan agama di
Indonesia, dapat dilihat bahwa implementasi
dari filial piety dan filial responsibility, yaitu
menghormati, menjaga, merawat, dan
membantu orang tua adalah hal yang harus
dilakukan sebagai seorang anak. Budaya Asia
sendiri mengutamakan kepatuhan dan tanggung
jawab tak terbatas kepada orang tua. Kewajiban
moral dari berbakti kepada orang tua adalah
bagian penting dari identitas dalam banyak
budaya tradisional Asia dan dapat memberikan
rasa pemenuhan peran, kebanggaan, dan harga
diri (Funk et al., 2011).

Sebagai anak yang melakukan filial piety dan
filial responsibility, generasi sandwich dapat
merasakan dampak berupa perasaan sedih
karena tidak bisa melakukan perawatan yang
optimal, merasa putus asa, sering marah,
mengalami kelelahan fisik, dan emosi negatif
lainnya (Kusumaningrum, 2018; Supriatna et al.,
2022). Merawat orang tua juga menjadi lebih
berat bagi generasi sandwich ketika tidak
adanya bantuan hari tua yang disediakan
negara dan mereka memiliki lebih sedikit
saudara kandung untuk berbagi tanggung jawab
untuk merawat orang tua (Liu et al., 2020a).
Orang yang mengasuh keluarga atau family
caregiver melaporkan adanya beban yang
signifikan dalam merawat keluarga (Liu et al.,
2020b). Seorang pengasuh dengan rasa
tanggung jawab yang tinggi tetapi memiliki
ketidakmampuan untuk memberikan bantuan
tugas yang ekstensif, mungkin menderita
perasaan bersalah yang berbahaya bagi
kesejahteraan diri. Dalam kata lain, hadirnya
keinginan untuk melakukan filial piety dan filial
responsibility yang muncul bersamaan dengan
kendala untuk melakukannya dapat
memfasilitasi rasa bersalah dan memunculkan
perasaan tidak mampu (Funk et al., 2011).

Guilt feeling atau rasa bersalah adalah emosi
negatif yang berfokus pada perilaku dan dapat
diartikan sebagai penyesalan atas tindakan atau
keputusan yang dianggap salah. Perasaan ini
mendorong seseorang untuk memperbaiki
kesalahan melalui pengakuan dan tindakan
reparatif (Tangney et al., 2014). Fenomena rasa
bersalah dapat dilihat pada motivasi personal
seorang anak perempuan yang merawat orang
tua (ibu) karena rasa cinta, rasa hormat, rasa
bersalah, kewajiban, dan tanggung jawab. Anak
perempuan melaporkan munculnya rasa
bersalah jika tidak memenuhi kewajibannya
kepada orang tua (Donorfio & Kellett, 2006). Hal
ini terjadi karena bagi perempuan, penilaian diri
sering dikaitkan dengan kepedulian terhadap
perawatan keluarga. Jika gagal merawat

anggota keluarga, dapat timbul rasa bersalah
(He & van Heugten, 2020; Holroyd, 2001).

Penelitian sebelumnya di Indonesia
menunjukkan bahwa merawat orang tua sambil
menjalani kehidupan pernikahan membuat
beberapa individu dari generasi sandwich
merasa terbebani. Oleh karena itu, beberapa
orang memilih untuk tidak tinggal bersama
orang tua, dan menitipkan orang tua di panti
jompo dengan harapan orang tua akan lebih
bahagia (Ananda & Firdaus, 2018).

Merawat keluarga yang sudah lanjut usia juga
dapat berdampak negatif pada kepuasan hidup
individu (Caldeira et al., 2017). Kepuasan hidup
merupakan evaluasi menyeluruh tentang kondisi
dan aspek kehidupan seseorang (Sari, 2019).
Kepuasan hidup adalah evaluasi kognitif tentang
kehidupan dan dapat didefinisikan sebagai
penilaian evaluatif terhadap hidup seorang
individu (Pavot & Diener, 2008). Jenis kelamin
dan usia memberikan pengaruh pada kepuasan
hidup family caregiver. Secara khurusus,
perempuan cenderung memiliki tingkat
kepuasan hidup yang lebih rendah (Caldeira et
al., 2017).

Fauziana et al. (2018) menyatakan bahwa
kepuasan hidup dipengaruhi oleh beban yang
dirasakan pengasuh. Makin tinggi beban
perawatan yang ditanggung, makin rendah
kepuasan hidup yang dirasakan. Sebaliknya,
kepuasan hidup bisa meningkat dengan
pengalaman perawatan yang positif. Dalam hal
ini, filial piety berperan sebagai faktor pelindung
yang dapat mengurangi beban perawatan (Lai
dalam Fauziana et al., 2018). Selain itu, kondisi
keuangan dan pengelolaan keuangan juga
memengaruhi kepuasan hidup. Makin tinggi
pendapatan, tabungan, dan konsumsi bulanan
seseorang, makin tinggi pula tingkat kepuasan
hidupnya (Adiati, 2021).

Berkaitan dengan fenomena yang diulas
sebelumnya, penelitian ini penting untuk
mengeksplorasi dinamika filial piety dan filial
responsibility yang dijalankan oleh generasi
sandwich serta dampaknya terhadap kepuasan
hidup mereka. Studi ini bertujuan untuk melihat
peran filial piety, filial responsibility, dan rasa
bersalah terhadap kepuasan hidup generasi
sandwich di Indonesia dari perspektif budaya
dan agama. Hipotesis penelitian adalah bahwa
filial piety dan filial responsibility berpengaruh
positif, sementara rasa bersalah berpengaruh
negatif terhadap kepuasan hidup.

Studi ini diharapkan dapat menambah literatur di
bidang Psikologi di Indonesia khususnya
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mengenai fenomena generasi sandwich yang
dilihat dari sudut pandang budaya dan agama di
Indonesia. Studi ini diharapkan dapat membantu
para praktisi, organisasi, ataupun lembaga dan
institusi di bidang Psikologi dalam memberikan
edukasi atau bimbingan konseling yang tepat
dan efektif mengenai peran filial piety dan filial
responsibility yang sangat lekat dalam budaya
perawatan orang tua di Indonesia. Bagi
partisipan, studi ini diharapkan dapat membantu
dalam memaknai filial piety dan filial
responsibility sebagai nilai moral dan budaya
yang baik untuk menunjukkan kepedulian
kepada orang tua, sehingga harapannya hal ini
dapat meningkatkan kepuasan hidup generasi
sandwich.

METODE

Desain, Lokasi, dan Waktu

Desain penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif korelasional dengan desain
penelitian cross-sectional study, yaitu
pengambilan data hanya dilakukan pada satu
waktu dan kelompok subjek tertentu (Setia,
2016). Uji hipotesis regresi berganda dilakukan
untuk menguji seberapa besar kontribusi filial
piety, filial responsibility, dan rasa bersalah
terhadap kepuasan hidup pada generasi
sandwich ditinjau dari sudut pandang budaya
dan agama di Indonesia.

Penelitian ini berlangsung sejak bulan Februari
hingga November 2023. Tahapan penelitian
dimulai dengan diskusi tim peneliti untuk
merampungkan latar belakang penelitian,
menyusun metode penelitian, mengambil
sampel partisipan, hingga mengolah data dan
merampungkan hasil penelitian. Data penelitian
diperoleh dari berbagai daerah di Indonesia
yang dikumpulkan secara daring (online).

Teknik Pengambilan Sampel Partisipan

Penentuan partisipan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu sampel memiliki
karakteristik tertentu yang relevan dengan
penelitian (Andrade, 2021). Kriteria partisipan
meliputi: 1) sudah menikah, 2) berusia 20 tahun
ke atas, 3) memiliki anak dan orang tua yang
masih hidup, 4) bertanggung jawab atas orang
tua baik secara finansial/materi, dukungan
emosional, ataupun bantuan fisik/tenaga, 5)
tinggal bersama dan/atau tidak tinggal bersama
orang tua, 6) berdomisili di Indonesia. Jumlah
partisipan yang didapatkan pada penelitian ini
sebanyak 144 partisipan. Telah dilakukan
seleksi partisipan yang sesuai dengan syarat
penelitian dan didapatkan jumlah sebanyak 132
partisipan.

Data statistik menunjukkan bahwa usia menikah
pertama laki-laki paling banyak berada di usia
22–24 tahun (35,21 %) dan usia 25–30 tahun
(30,52%) sedangkan perempuan paling banyak
(37,27%) berada di usia 19–21 tahun (Badan
Pusat Statistik Indonesia, 2022b). Berdasarkan
data ini, diputuskan untuk mengambil usia 20
tahun ke atas sebagai kriteria partisipan
penelitian karena menunjukkan persentase yang
cukup tinggi dari pemuda Indonesia yang sudah
menikah.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan dalam bentuk
kuesioner online dan disebarkan kepada
partisipan yang memenuhi kriteria melalui
berbagai media sosial. Partisipan mengisi
pernyataan persetujuan terlebih dahulu dan
mengisi data demografis sebelum menjawab
keseluruhan butir pertanyaan. Sebagai bentuk
apresiasi, diberikan penghargaan berupa uang
elektronik senilai Rp30.000,00 kepada 50
partisipan dengan sistem undi menggunakan
random picker.

Pengukuran dan Penilaian Variabel

Filial piety adalah sikap anak untuk
menghormati, taat, merawat, dan membawa
kehormatan kepada orang tua. Instrumen untuk
mengukur filial piety adalah Dual Filial Piety
Scale (DFPS). DFPS yang digunakan adalah
terjemahan Bahasa Inggris oleh Ha et al. (2020).
Peneliti telah melakukan adaptasi alat ukur ke
dalam Bahasa Indonesia dengan metode
forward dan backward translation. Total item
sebanyak 16 item dengan nilai reliabilitas
Cronbach’s alpha sebesar 0,858 dan dan nilai
validitas dengan item-rest correlation berkisar
0.173–0.796. Respon alat ukur menggunakan
skala likert 1–7; sangat tidak penting (1) dan
sangat penting (7). Salah satu butir pertanyaan
adalah ”Mendukung mata pencaharian orang
tua saya untuk membuat hidup mereka lebih
nyaman.”

Filial responsibility adalah tugas dan kewajiban
anak untuk memenuhi kebutuhan orang tua.
Instrumen untuk mengukur filial responsibility
adalah Hamon Filial Responsibility Scale
(HFRS). HFRS yang dipakai dalam penelitian ini
telah diterjemahkan ulang dalam Bahasa Inggris
oleh van der Pas et al. (2005). Peneliti telah
melakukan adaptasi alat ukur ke dalam Bahasa
Indonesia dengan metode forward dan
backward translation. Total item sebanyak 16
item dengan nilai reliablitas Cronbach’s alpha
sebesar 0,829 dan nilai validitas dengan item-
rest correlation berkisar 0.203–0.597. Partisipan
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Tabel 1 Karakteristik demografis partisipan (n=132)
Table 1 Demographic characteristics of participants (n=132)

Karakteristik Demografis n % Karakteristik Demografis n (%)
Demographic Characteristics n % Demographic Characteristics n (%)

Usia Penghasilan per bulan
Age Monthly income

20–30 31 23 <Rp1.000.000 10 8
31–40 35 26 Rp1.000.000–Rp5.000.000 64 48
41–50 50 38 Rp5.000.000–Rp10.000.000 38 29
51–60 14 11 Rp10.000.000–Rp15.000.000 8 6
>61 2 2 >Rp15.000.000 12 9

Jenis kelamin Lama waktu pernikahan (tahun)
Gender Duration of marriage (years)

Perempuan 99 75 <1 7 5
Female 1–3 10 8
Laki-laki 33 25 3–5 16 12
Male 5–10 22 16

Asal daerah 10–15 25 19
Area of origin 15–20 13 10

Pulau Sumatera 5 4 >20 39 30
Sumatera Island Jumlah anak
Pulau Jawa & Bali 31 23 Number of children
Jawa & Bali Island 1 57 43
Pulau Kalimantan 1 1 2 44 33
Kalimantan Island 3 25 19
Pulau Sulawesi 89 67 4 5 4
Sulawesi Island 5 1 1
Pulau Maluku & Papua
Maluku & Papua Island

6 5 Jumlah orang tua/mertua yang
dirawat

Suku
Ethnic group

Number of parents/in-laws being
cared for

Minahasa 80 61 1 26 20
Minahasa 2 50 38
Jawa 15 11 3 21 16
Java 4 23 17
Sunda 4 3 >5 1 1
Sundanese Tidak diketahui 11 8
Tionghoa 3 2 Unknown
Chinese Serumah dengan
Betawi 3 2 Living with
Betawi Anak/istri/suami 98 75
Lain-lain 27 21 Children/wife/husband
Others Mertua 7 5

Agama In-laws
Religion Orang tua kandung 13 10

Kristen Protestan 58 44 Biological parents
Protestantism Mertua & Anak/istri/suami 7 5
Katolik 48 36 In-laws & Children/wife/husband
Catholicism
Islam 23 17

Orang tua kandung &
Anak/istri/suami

7 5

Islam
Hindu 2 2

Biological parents &
Child/wife/husband

Hinduism
Buddha 1 1
Buddhism
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Tabel 1 Karakteristik demografis partisipan (n=132) (lanjutan)
Table 1 Demographic characteristics of participants (n=132) (continued)

Karakteristik Demografis n % Karakteristik Demografis n (%)
Demographic Characteristics n % Demographic Characteristics n (%)

Pekerjaan
Job

Bentuk tanggung jawab yang
diberikan kepada orang tua

ASN
Civil Servant

40 30 Forms of responsibility given to
parents

Swasta 42 32 Bantuan keuangan/finansial 35 27
Private Employee Financial assistance/support
IRT 24 18 Bantuan dukungan emosional 7 5
Housewife Emotional assistance/support
Tenaga Kontrak 10 8 Bantuan tenaga/fisik 19 14
Contract workers Physical assistance/support
Tenaga Kesehatan 10 8 Lain-lain 71 54
Medical personel Others
Petani 1 1
Farmer
Lainnya 4 3
Others

akan merespon pilihan jawaban dengan skala
likert dari 1–5; sangat tidak setuju (1) dan
sangat setuju (5). Salah satu butir pertanyaan
adalah ”Anak-anak harus menjaga orang tua
mereka yang sakit.”

Guilt feeling atau rasa bersalah adalah evaluasi
negatif terhadap perilaku dalam situasi tertentu,
yang mengakibatkan keinginan untuk mengaku,
meminta maaf, dan memperbaiki diri. Instrumen
untuk mengukur rasa bersalah adalah The Guilt
and Shame Experience Scale (GSES;
Malinakova et al., 2019). Peneliti telah
melakukan adaptasi alat ukur ke dalam Bahasa
Indonesia dengan metode forward dan
backward translation. Total item sebanyak 10
item dengan nilai reliabilitas Cronbach’s alpha
sebesar 0,848 dan nilai validitas dengan item-
rest correlation berkisar 0.249–0.838. Partisipan
akan merespon pilihan jawaban menggunakan
skala likert dari 1–4; tidak setuju (1) dan setuju
(4). Salah satu butir pertanyaan adalah ”Saya
merasa bersalah, meskipun saya tidak tahu
secara pasti darimana asalnya.”

Life satisfaction atau kepuasan hidup adalah
evaluasi kognitif terhap kualitas hidup seseorang
menurut kriterianya sendiri. Instrumen untuk
mengukur kepuasan hidup adalah Satisfaction
with Life Scale (SWLS) (Diener et al., 1985)
versi bahasa Indonesia yang diadaptasi oleh
Himawan et al. (2021). Adaptasi SWLS ini juga
telah digunakan oleh Kaparang dan Himawan
(2022). Dalam mengukur kepuasan hidup,
partisipan akan menjawab lima pertanyaan
dengan pilihan jawaban menggunakan skala
likert dari 1–7; sangat tidak setuju (1) dan

sangat setuju (7). Nilai reliabilitas Cronbach’s
alpha sebesar 0,878 dan nilai validitas dengan
item-rest correlation berkisar 0.546–0.834.
Salah satu butir pertanyaan adalah “Berbagai
kondisi/hal dalam hidup saya sangat baik.”

Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan aplikasi Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) dan
Jeffreys's Amazing Statistics Program (JASP)
untuk menganalisis data. Analisis data dimulai
dengan melakukan uji normalitas residual dan
uji asumsi klasik, kemudian melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan teknik analisis
regresi berganda.

HASIL

Profil Deskriptif Partisipan

Partisipan terbanyak diperoleh dari Pulau
Sulawesi dengan mayoritas berasal dari Suku
Minahasa. Keunikan usia partisipan dilihat dari
adanya partisipan pada kelompok usia dewasa
awal sampai lanjut usia. Mayoritas partisipan
beragama Kristen. Dalam hal pekerjaan,
sebaran data didominasi oleh sektor swasta
dengan penghasilan bulanan paling banyak
dalam kisaran menengah. Sebagian besar
partisipan telah menikah dalam waktu yang
cukup lama dan memiliki anak. Mayoritas
partisipan telah memiliki rumah huni sendiri
khusus untuk keluarga inti. Tanggung jawab
paling umum yang dilakukan kepada orang tua
adalah bantuan finansial (Tabel 1).
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Tabel 2 Korelasi pearson antar variabel (n=132)
Table 2 Pearson correlation between variables (n=132)

1 2 3 4

1 Tanggung jawab kepada orang tua
Filial responsibility

1 0,519** 0,056 0,131

2 Bakti kepada orang tua
Filial piety

0,519** 1 0,184* 0,256**

3 Rasa bersalah
Guilt feeling

0,056 0,184* 1 -0,090

4 Kepuasan hidup
Life satisfaction

0,131 0,256** -0,090 1

Keterangan: **. Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed); *. Korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed).

Analisis Uji Korelasi Variabel

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara filial
piety dengan filial responsibility (r=0,519,
p<0,01), rasa bersalah (r=0,184, p<0,05), dan
kepuasan hidup (r=0,256, p<0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa makin besar filial piety
yang ditunjukkan individu generasi sandwich,
making tinggi filial responsibility, rasa bersalah,
dan kepuasan hidup. Tabel 2 juga menunjukkan
korelasi yang tidak signifikan antara filial
responsibility dengan rasa bersalah (r=0,056,
p>0,05), filial responsibility dengan kepuasan
hidup (r=0,131, p>0,05), dan rasa bersalah
dengan kepuasan hidup (r=-0,090, p>0,05).

Analisis Uji Regresi dan Uji Hipotesis

Uji asumsi klasik telah dilakukan dan didapati
hasil yang memenuhi syarat untuk melanjutkan
uji hipotesis. Uji statistika dengan regresi
berganda dilakukan untuk menguji pengaruh
dari terhadap filial piety, filial responsibility, dan
rasa bersalah terhadap kepuasan hidup.

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil bahwa filial
piety, filial responsibility, dan rasa bersalah
secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
hidup generasi sandwich.

Tabel 4 menunjukkan besar pengaruh atau
kontribusi dari variabel terhadap kepuasan hidup
sebesar 8,5 persen.

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan pengaruh
parsial, yaitu hanya variabel filial piety yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan hidup (b=0.134; t=2.853; p<0,05).
Sementara itu, variabel filial responsibility (b=-
0,007; t=-0,103; p>0,05) dan rasa bersalah (b=-
0,141; t=-1,649; p>0,0.5) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan hidup.

Dari tabel di atas, diperoleh persamaan rumus
yang dapat memprediksi pengaruh filial piety
terhadap kepuasan hidup.

y = a + bx

Y (variabel dependen) dalam penelitian ini
adalah kepuasan hidup. Nilai a adalah nilai
konstan dari unstandardized coefficient dan nilai
b adalah angka koefisien regresi. Berikut adalah
persamaan regresi berganda dari penelitian ini:

Kepuasan hidup = 17,261 + 0,134 (Filial Piety)

Persamaan regresi ini dapat memprediksi
pengaruh dari variabel filial piety terhadap
kepuasan hidup generasi sandwich. Dari hasil
yang didapatkan diprediksi bahwa setiap
kenaikan satu poin pada filial piety akan
meningkatkan kepuasan hidup generasi
sandwich sebesar 0,134 poin.

Tabel 3 Pengaruh simultan variabel terhadap kepuasan hidup (n=132)
Table 3 Simultaneous effect of variables on life satisfaction (n=132)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regresi
Regression

417,068 3 139,023 3,951 0,010b

Residual
Residual

4503,478 128 35,183

Total
Total

4920,545 131

Keterangan: a. Dependent Variable: Kepuasan Hidup
b. Predictors: (Constant), Filial Responsibility, Filial Piety, Rasa Bersalah
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Tabel 4 Koefisien determinasi regresi linear berganda (n=132)
Table 4 Coefficient of determination in multiple linear regression (n=132)

Model R R Square Adjusted R Squeare Std. Error of the Estimate

1 0,291a 0,085 0,063 5,932

Keterangan: a. Predictors: (Constant), Filial Responsibility, Filial Piety, Guilt
b. Dependent Variable: Kepuasan Hidup

Dari hasil uji regresi berganda dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Mengacu pada hasil hipotesis, filial piety, filial
responsibility, dan rasa bersalah secara
simultan signifikan memberikan pengaruh
sebesar 8,5 persen, tetapi secara parsial hanya
filial piety yang berpengaruh positif, sedangkan
filial responsibility dan rasa bersalah tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
hidup.

PEMBAHASAN

Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa filial
piety berperan dalam meningkatkan kepuasan
hidup. Kontribusi filial piety pada kepuasan
hidup dapat dilihat dari sudut pandang anak
yang menganggap peran sebagai family
caregiver adalah bentuk bakti yang tulus kepada
orang tua. Anak-anak yang melakukan filial piety
melihat tugas ini sebagai bentuk pilihan sukarela
dan dilakukan dengan tidak ada tekanan dari
siapapun. Hal ini selaras dengan penelitian dari
Supriatna et al. (2022) bahwa beberapa individu
generasi sandwich tidak merasa terbebani
karena mereka menjalankan peran berbakti
kepada orang tua dengan ikhlas. Bagi beberapa
individu generasi sandwich, merawat orang tua
adalah bentuk balas budi atas pengorbanan
mereka. Wujud bakti dipandang sebagai nilai
budaya yang melekat dari anak kepada orang
tua. Hal ini sejalan dengan penelitian dalam
konteks Indonesia dari Setiyani dan Windsor
(2019) bahwa bakti dalam bentuk perawatan
diberikan oleh orang terdekat atau anggota
keluarga. Sebaliknya, perawatan yang diberikan
oleh orang lain yang bukan anggota keluarga

dianggap sebagai bentuk pelanggaran bakti
kepada orang tua. Bahkan, bagi beberapa
individu, perawatan yang dilakukan oleh
seseorang bukan anggota keluarga adalah hal
yang harus dihindari. Oleh karena itu, sebagian
individu generasi sandwich tetap menjalankan
baktinya kepada orang tua dengan tulus
(Schröder-Butterfill & Fithry, 2014) yang
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan hidup
mereka.

Filial piety juga bersifat resiprokal yang ditandai
dengan ikatan erat berdasarkan kasih sayang.
Anak akan menghormati dan memperhatikan
orang tuanya karena rasa terima kasih atas apa
yang telah dilakukan orang tua kepada mereka
(Chen, 2014). Hal ini bisa dilihat dari tujuan
hidup anak yang ingin membahagiakan orang
tua (Hidayat, 2019; Rahmalia, 2018). Melihat
mayoritas partisipan memeluk agama Kristen
dan Katolik, bakti kepada orang tua merupakan
wujud dari tanda cinta dan kasih sayang dalam
keluarga Kristen (Waney et al., 2023).

Filial piety yang berkontribusi pada kepuasan
hidup juga dapat dilihat dari beban pengasuhan.
Pengasuhan sebagai pengalaman positif sangat
penting dalam mengurangi beban family
caregiver (Fauziana et al., 2018). Selaras
dengan hal ini, merawat orang tua dapat
berdampak positif pada family caregiver selama
tekanan yang diberikan tidak terlalu besar
(Dahlrup et al., 2015). Hal ini juga didukung
dengan hasil penelian yang mengatakan bahwa
level caregiver burden yang tinggi akan diikuti
dengan penurunan tingkat subjective well-being
(Khairunnisa & Hartini, 2022).

Tabel 5 Pengaruh parsial variabel terhadap kepuasan hidup (n=132)
Table 5 Partial effect of variables on life satisfaction (n=132)

Model Unstandardized
B

Coefficients
Std. Error

Standardized
Coefficients

Beta
T Sig.

(Constant)
(Constant)

17,261 4,576 3,772 0,000

Tanggung jawab kepada orang tua
Filial responsibility

-0,007 0,067 -0,010 -0,103 0,918

Bakti kepada orangtua
Filial piety

0,134 0,047 0,287 2,853 0,005

Rasa bersalah
Guilt feeling

-0,141 0,086 -0,142 -1,649 0,102

Keterangan: a. Dependent Variable: Kepuasan Hidup
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Meninjau dari sudut pandang budaya Indonesia,
filial piety yang berkontribusi positif dan
signifikan terhadap kepuasan hidup ini juga
dapat dilihat dari masyarakat Indonesia sendiri
yang dibesarkan dengan konsep gotong royong.
Secara spesifik mengulas dari sisi budaya
mayoritas partisipan yang berasal dari suku
Minahasa, terdapat nilai budaya mapalus, yaitu
budaya gotong royong yang diajarkan sejak dini
pada pada orang suku Minahasa. Selain itu,
terdapat beberapa nilai budaya lainya, seperti
masawang-sawangan yang mengajarkan suku
Minahasa untuk saling tolong-menolong dan
matombo-tombolan yang mengajarkan orang
suku Minahasa untuk saling memikul beban
secara bersama-sama (Umaternate et al., 2022).
Nilai budaya ini membuat individu generasi
sandwich melakukan bakti kepada orang tua
sebagai bentuk pertolongan bagi orang tua,
khususnya bagi orang tua lansia yang kesulitan
melakukan aktivitas sehari-hari.

Konsep filial piety di Indonesia sendiri telah
berkembang dengan pesat. Merawat orang tua
tidak selalu menekankan konsep harus
berdekatan dengan orang tua. Bakti kepada
orang tua dapat pula dilakukan anak dari jarak
jauh. Ketika anak-anak tinggal jauh dari orang
tuanya, filial piety dan filial responsibility dapat
ditunjukkan dengan cara simbolis seperti
melakukan kunjungan dan mengirimkan uang
tanpa mengurangi makna berbakti (Setiyani &
Windsor, 2019).

Didukung dari hasil uji korelasi, filial piety
berhubungan dengan filial responsibility. Hal ini
menjelaskan bahwa bakti kepada orang tua dari
individu generasi sandwich akan diikuti dengan
menunjukkan bentuk tanggung jawab terhadap
orang tua. Dalam penelitian ini, bentuk tanggung
jawab yang diberikan oleh anak diantaranya
bantuan keuangan/finansial, bantuan dukungan
emosional, bantuan tenaga/fisik, dan bentuk
lainnya. Hal ini didukung dari penelitian Xu
(2021) yang mengatakan bahwa sebagai
ungkapan syukur kepada orang tua, anak-anak
memberikan bantuan untuk memenuhi
kebutuhan orang tua. Selain itu, filial piety juga
berhubungan dengan rasa bersalah. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya bakti kepada
orang tua diikuti dengan rasa bersalah.
Penelitian Gonyea et al. (2008) tentang anak
perempuan yang merawat orang tua
menjelaskan secara teoritis bahwa merawat
orang tua akan memunculkan rasa bersalah
yang terkait erat dengan makna “anak yang baik”
serta menilai dan memaknai performasi
perawatan yang lebih bersifat personal daripada
objektif. Hal ini juga tidak lepas dari sistem
sosial dan nila budaya yang melekat.

Secara parsial, hasil menunjukkan bahwa rasa
bersalah tidak berkontribusi signifikan terhadap
kepuasan hidup. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peran yang berbeda-beda pada kehidupan
generasi sandiwch. Rasa bersalah cenderung
terjadi karena sebuah situasi tertentu (Malti,
2016). Sementara itu, kepuasan hidup adalah
evaluasi menyeluruh tentang kehidupan
seseorang (Pavot & Diener, 2008). Melihat
peran ganda pada generasi sandwich,
mengurus keluarga bukanlah satu-satunya
peran yang dijalankan sehingga individu bisa
merasakan rasa bersalah, tetapi hal ini tidak
berpengaruh terhadap penilaian keseluruhan
tentang kepuasan hidupnya. Kehidupan
generasi sandwich juga terbagi dalam beberapa
peran seperti merawat keluarganya sendiri,
kehidupan pekerjaan, kehidupan sosial bersama
teman, dan lain sebagainya yang bisa pula
berkontribusi pada kepuasan hidup.

Lebih lanjut, selain rasa bersalah, filial
responsibility juga tidak berkontribusi terhadap
kepuasan hidup. Sebagai seorang pemeluk
agama, filial responsibility merupakan
demonstrasi dari ajaran agama, yaitu sebagai
bentuk tanggung jawab kepada Tuhan Yang
Maha Esa (Setiyani & Windsor, 2019). Meninjau
dari sudut pandang hukum agama, tidak
memenuhi tugas untuk melakukan filial
responsibility dengan baik memunculkan
pergumulan batin tentang pemenuhan tanggung
jawab kepada Tuhan. Pergumulan batin ini
mengacu pada rasa bersalah atau keraguan
yang timbul akibat kesalahan yang dilakukan
sendiri terhadap Tuhan. Pada saat yang sama,
hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
individu yang mengalami rasa takut/bersalah
dan emosi negatif terhadap Tuhan atau
komunitas agama berisiko memiliki harga diri
yang rendah, yang dapat menyebabkan mereka
memiliki kepuasan hidup yang rendah pula
(Szcześniak & Timoszyk-Tomczak, 2020).

Ditinjau dari gambaran finansial partisipan, rata-
rata pendapatan bulanan berada dikisaran satu
juta hingga lima juta rupiah. Secara teoritis,
memberikan bantuan finansial dapat dianggap
sebagai bentuk bakti dan tanggung jawab
kepada orang tua seperti yang dijelaskan oleh
Yeoh dan Huang (2014), bahwa bagi anak-anak
dewasa ini, memiliki penghasilan yang rendah
dianggap tidak bermoral karena akan
membatasi peran dalam membantu finansial.
Akan tetapi, pendapat berbeda dari hasil
penelitian LooSee dan Jee Yoong (2013)
menegaskan bahwa besar pendapatan tidak
menentukan pemberian bantuan finansial
kepada orang tua, yang mana anak dengan
pendapatan yang lebih tinggi juga belum tentu
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memberikan lebih banyak dukungan finansial
kepada orang tua. Hal ini akan akan kembali
pada pada kondisi finansial orang tua yang
menentukan diperlukan atau tidaknya bantuan
finansial. Dinamika beban berbakti kepada
orang tua bagi individu dengan latar belakang
keluarga yang memiliki pendapatan tinggi
mungkin akan berbeda dengan individu yang
berasal dari keluarga dengan pendapatan yang
lebih rendah.

Secara detil, penelitian ini belum melakukan
eksplorasi terkait dinamika pendapatan yang
menjadi salah satu bentuk bantuan terbanyak
yang diberikan generasi sandwich kepada orang
tua. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melakukan eksplorasai lebih
mendalam terkait hal ini. Adapun keterbatasan
lain dalam penelitian ini, yaitu peneliti tidak
mengontrol jangka waktu pemberian bantuan
generasi sandwich, sehingga sulit untuk
memetakan hasil berdasarkan durasi menjadi
seorang family caregiver yang mungkin akan
berpengaruh pada beban pengasuhan dan
kepuasan hidup generasi sandwich. Kedua hal
ini bisa memberikan hasil akhir yang berbeda
apabila dieksplor lebih dalam.

SIMPULAN DAN SARAN

Peran ganda yang diemban oleh generasi
sandwich memicu berbagai dampak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-
sama, filial piety, filial responsibility, dan rasa
bersalah berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kepuasan hidup. Namun,
berdasarkan hasil uji regresi parsial, hanya filial
piety yang terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan hidup. Temuan ini
mengindikasikan bahwa filial piety memengaruhi
kepuasan hidup individu generasi sandwich di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena bakti
kepada orang tua dipandang sebagai tindakan
sukarela yang dilakukan dengan tulus dan tanpa
paksaan. Selain itu, nilai budaya dan agama
yang melekat dalam masyarakat Indonesia
menjadikan filial piety dianggap sebagai
kewajiban seorang anak dalam membalas budi
kepada orang tua.

Dalam menjalankan peran ganda sebagai
generasi sandwich yang harus menghidupi
keluarganya sendiri dan orang tua, individu
generasi sandwich disarankan memberikan
bantuan sesuai dengan kapasitas yang dimiliki.
Misalnya, memberikan bantuan fisik atau
emosional ketika tidak dapat memberikan
bantuan finansial. Untuk menghindari dampak
negatif yang mungkin muncul akibat peran
ganda, individu generasi sandwich perlu lebih

bijaksana dalam manajemen waktu agar dapat
membagi waktu dengan baik antara diri sendiri,
keluarga, orang tua, dan pekerjaan.
Berkomunikasi dengan keluarga besar untuk
membagi tugas dalam merawat orang tua
sangat disarankan guna meringankan beban
peran ganda yang diemban. Perhatian terhadap
warga lanjut usia juga menjadi bagian penting
dalam tugas pemerintah. Kerja sama antara
pemerintah, organisasi, atau institusi lainnya
diperlukan untuk merancang program bantuan
bagi warga lanjut usia. Mengingat keterbatasan
penelitian ini, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplorasi faktor tingkat pendapatan
partisipan untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif mengenai bakti dan tanggung
jawab kepada orang tua.
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